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1. PENDAHULUAN

Teknologi pada saat ini merupakan suatu hal yang sangat penting bagi semua kalangan dikarenan jika suatu kegiatan
yang dibantu penyelesaiannya oleh teknologi maka kegiatan itu akan lebih mudah dikerjakan dan dapat mempersingkat waktu
pengerjaanya. Sekarang kita berada pada awal sebuah revolusi yang sangat baru yang secara mendasar mampu mengubah cara
hidup, bekerja dan berhubungan manusia, Perubahan itu sangat dramatis dan terjadi sangat cepat[1]. Oleh karena itu manusia
dipaksa secara sadar harus mampu beradaptasi mengikuti perubahan zaman dengan teknologi sebagai objek utamanya, untuk
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itu semua orang dari semua golongan baik individu maupun kelompok berlomba-lomba menciptakan inovasi baru yang dapat
mempermudah pekerjaan manusia atau bahkan memecahkan masalah yang umum terjadi.

Tender proyek merupakan suatu penawaran pada sebuah pekerjaan kepada badan usaha atau perusahaan yang berkompetensi
menyelesaikannya sesuai dengan kesepakatan bersama, biasanya dalam memilih mitra proyek ini penyelengara proyek akan
melakukan pelelangan tender dengan perusahaan-perusahaan yang berminat untuk mengerjakan proyek tersebut. Tujuan utama
yang hendak dicapai dalam tender ialah untuk memberikan kesempatan yang sama bagi calon pelaksana, sehingga
menghasilkan penawaran dengan biaya yang seminimal mungkin tetapi dengan hasil semaksimal mungkin. Meskipun biaya
yang ditawar atau diajukan oleh calon sangat sedikit atau murah itu bukannya menjadi satu-satunya tolak ukur untuk
menentukan pemenang dalam pengadaan barang atau jasa[2]. Dalam menentukan pemenang tender biasanya dibutuhkan
pertimbangan lain yang sudah ditentukan oleh penyelengara agar pemilihan untuk calon pelaksana proyek merupakan
perusahaan yang profesional serta benar-benar ahli dalam bidang ini sehingga dapat mengerjakan proyek tersebut sesuai
kesepakatan yang telah disepakati, adapun mengenai jenis perusahaan yang bisa menjadi peserta tender ialah seluruh badan
usaha berskala mikro, kecil, menegah atau besar yang legal secara administrasi.

PT. Ida Putri Senandung merupakan perusahaan yang telah lama bergelut dalam bidang pelaksanaan kontrakor yang
memiliki fokus usaha serta spesialisasi dibidang kontraktor bangunan penyedia jasa pelaksana kontruksi, kontraktor bisa
disamakan dengan orang atau suatu badan hukum atau badan usaha yang di kontrak atau di sewa untuk menjalankan pengerjaan
proyek. Perusahaan ini sudah berpengalaman dalam mengerjakan berbagai proyek kontraktor baik sebagai penyelenggara atau
pelaksana proyek, biasanya perusahaan ini bertindak sebagai penyelenggara dikarenakan mendapat proyek langsung dari suatu
lembaga pemerintahan ataupun rekan bisnis namun dikarenakan perusahaan sedang mengerjakan proyek lain, maka PT. Ida
Putri Senandung akan melakukan pelelangan tender proyek tersebut kepada calon perusahaan lain. Hal ini dilakukan agar
proyek tersebut tetap terlaksana tepat waktu.

PT. Ida Putri Senandung sebagai pihak penyelenggara biasanya memiliki persyaratan dan ketentuan khusus untuk
memilih calon pemenang tender proyek tersebut, namun umumnya perusahaan menggunakan cara konvensional untuk
memilih pemenang tender sehingga biasanya terjadi kesalahan mengolah data yang diajukan oleh para calon pelaksana yang
menimbulkan kerugian bagi perusahaan calon pendaftar tender proyek, untuk itu dibutuhkan suatu sistem yang dapat menjadi
bahan acuan dalam pengambilan tersebut.

Pengambilan keputusan pada umumnya adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh manusia yang tugasnya untuk
mengambil sebuah keputusan terhadap suatu masalah yang sedang dihadapi[3]. Seperti masalah yang dialami oleh PT. Ida
Putri Senandung dalam menentukan pemenang tender proyek. Dalam ilmu komputer pengambilan keputusan dapat dilakukan
oleh sistem secara sistematis, dengan mengumpulakn fakta-fakta yand dimiliki, juga melalui kriteria yang telah ditentukan
dari alternatif- alternatif yang dihadapi, serta pemilihan tindakan yang tepat melalui keputusan yang telah dihitung dengan
tepat. Sistem pendukung keputusan Decision Support System (DSS), memiliki berbagai macam algoritma atau logika
perhitungan yang dapat digunakan sebagai pengambilan keputusan salah satunya ialah logika fuzzy sugeno. Fuzzy sugeno
merupakan logika baru yang lama atau dperbahrui, dikarenakan ilmu tentang logika fuzzy modern dan metodis baru ditemukan
beberapa tahun yang lalu, padahal sebenarnya konsep tentang logika fuzzy itu sendiri sudah kita pahami sejak lama. Menurut
Asus Naba, logika fuzzy merupakan: “Sebuah metodologi dalam berhitung dengan menggunakan variabel kata (linguistic
variable) sebagai sarana pengganti berhitung dengan bilangan yang merupakan cara lama.

Operasi dasar dalam himpunan fuzzy merupakan operasi untuk menyatukan serta memodifikasi himpunan fuzzy
dengan sebuah aturan yang telah ditentukan, Aturan (rule) if-then dalam fuzzy merupakan suatu pernyataan yang
menggunakan jika-maka yang dalam artian umum dapat dijelaskan jika melakukan usaha maka menghasilkan sesuatu, dimana
beberapa kata-kata dalam pernyataan tersebut ditentukan oleh fungsi keanggotaan yang telah dibuat[4]. Dalam proses
pemanfaatan logika fuzzy, banyak hal yang harus diperhatikan dalam menggunakan metode ini diantaranya adalah cara
mengolah data input menjadi output melalui sistem inferensi fuzzy, oleh karena itu logika fuzzy sangat tepat digunakan di
dalam sistem untuk mengambil keputusan.

Untuk mengatasi masalah yang dialami PT. Ida Putri Senandung sebagai tempat dilakukannya penelitian, peneliti
berupaya memecahakan masalah tersebut dengan menggunakan logika fuzzy dalam sistem pendukung keputusan dengan data
kriteria untuk calon pemenang tender yang telah diberikan kepada peneliti ke dalam skripsi yang berjudul “LOGIKA FUZZY
DALAM SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN UNTUK MENENTUKAN PEMENANG TENDER PROYEK
(STUDI KASUS DI PT. IDA PUTRI SENANDUNG)”

2. METODE PENELITIAN

2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) biasanya dibangun untuk mendukung solusi atas semua masalah atau untuk suatu
peluang. Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan digunakan dalam Pengambilan Keputusan, Aplikasi Sistem Pendukung
Keputusan menggunakan CBIS (Computer Based Information System) yang fleksibel, Interaktif, dan dapat diadaptasi, yang
dikembangkan untuk mendukung solusi atas masalah manajemen spesifik yang tidak terstruktur[5].

2.2 Logika Fuzzy

Konsep tentang logika fuzzy diperkenalkan oleh Prof. Lofti Astor Zadeh pada 1962 Logika fuzzy adalah metodologi
sistem kontrol pemecah masalah, yang cocok untuk diimplementasikan pada sistem yang sederhana, sistem kecil. Metodologi
ini dapat diterapkan pada perangkat keras, perangkat lunak, atau kombinasi keduanya. Dalam logika klasik dinyatakan bahwa
segala sesuatu bersifat biner, yang artinya adalah hanya mempunyai dua kemungkinan, “Ya atau Tidak”, “Benar atau Salah”,
“Baik atau Buruk”, dan lain-lain. Oleh karena itu, semua ini dapat mempunyai nilai keanggotaan 0 atau 1. Akan tetapi, dalam
logika Fuzzy kemungkinan nilai keanggotaan berada diantara 0 dan 1. Artinya, bisa saja suatu keadaan mempunyai dua nilai
“Ya dan Tidak”, “Benar dan Salah”, “Baik dan Buruk” secara bersamaan, namun besar nilainya tergantung pada bobot
keanggotaan yang dimilikinya[9].



2.2.1 Konsep Dasar Logika Fuzzy

Sistem Fuzzy ditemukan pertama kali oleh Prof. Lotfi Zadeh pada tahun 1960 di Universitas Calofornia. Sistem ini
diciptakan karena boolean logic tidak mempunyai ketelitian yang tinggi, hanya mempunyai logika 0 dan 1 saja. Sehingga
untuk membuat sistem yang mempunyai ketelitian yang tinggi maka kita tidak dapat menggunakan boolean logic[10]. Secara
umum ada beberapa konsep sistem logika fuzzy, sebagai berikut dibawah ini:

1. Himpunan tegas yang merupakan nilai keanggotaan suatu item dalam suatu himpunan tertentu.

2. Himpunan fuzzy yang merupakan suatu himpunana yang digunakan untuk mengatasi kekakuan dari himpunan tegas.

3. Fungsi keanggotaan yang memiliki interval 0 sampai 1.

4 Variabel linguistic yang merupakan suatu variabel yang memiliki nilai berupa kata-kata yang dinyatakan dalam bahasa
alamiah dan bukan angka.

5. Operasi dasar himpunan fuzzy merupakan operasi untuk menggabungkan dan atau memodifikasi himpunan fuzzy.

6. Aturan (rule) if-then fuzzy merupakan suatu pernyataan if-then, dimana beberapa kata-kata dalam pernyataan tersebut

ditentukan oleh fungsi keanggotaan.

2.3 Metode Fuzzy Sugeno

Fuzzy metode sugeno merupakan metode inferensi fuzzy untuk aturan yang direpresentasikan dalam bentuk IF —
THEN, dimana output (konsekuen) sistem tidak berupa himpunan fuzzy, melainkan berupa konstanta atau persamaan linear.
Metode ini diperkenalkan oleh Takagi-Sugeno Kang pada tahun 1985[11]. Model Sugeno menggunakan fungsi keanggotaan
Singleton yaitu fungsi keanggotaan yang memiliki derajat keanggotaan 1 pada suatu nilai crisp tunggal dan 0 pada nilai crisp
yang lain. Untuk Orde 0 dengan rumus :

IF (xi is al) o (x2 is A2) o0...0 (xn is An) THEN z=k
dengan Ai adalah himpunan fuzzy ke i sebagai antaseden (alasan), o adalah operator fuzzy (AND atau OR) dan k merupakan
konstanta tegas sebagai konsekuen (kesimpulan).

Sedangkan rumus Orde 1 adalah:
IF (xi is Al) 0 (x2 is A2) o...0 (xn is An) THEN z= pl.xl +... pn.xn+ q

Dengan Ai adalah himpunan fuzzy ke i sebagai antaseden, o adalah operator fuzzy (AND atau OR), pi adalah konstanta
ke i dan g juga merupakan konstanta dalam konsekuen.

3. METODOLOGI PENELTIAN
3.1  Metode Penelitian

3.1.1 Teknik Pengumpulan data

Adapaun teknik yang digunakan dalam pengumpulan data ini sehingga dapat memenuhi kriteria penelitian yaitu :
1. Observasi
Pengamatan dilakukan secara langsung pada PT. Ida Putri Senandung agar data yang diperoleh lengkap dan akurat
kebenaranya, setelah melakukan pengamatan secara mendalam serta seksama peneliti mendapatkan data calon-calon
perusahaan pelaksana tender proyek Peningkatan Jalan Jurusan Simp. Karang Sari — Karang Sari Kec. Gunung Maligas,
Sumatra Utara. Berikut data calonnya.

2. Wawancara

Salah satu metode pengumpulan data adalah dengan jalan wawancara, yaitu mendapatkan informasi dengan cara
bertanya langsung kepada PT. Ida Putri Senandung, dengan adanya wawancara ini sehingga dapat memperoleh data-data yang
berhubungan dengan PT. Ida Putri Senandung.

Tabel 3.1 Data Perusahaan Calon Pemenang Tender Proyek

Nama Pengalaman Jumlah
No Jumlah Dana .
Perusahaan Perusahaan Personil
1 JCV- Hendra - 1 20500.000,000.00 | 4Tahun | 155 orang
aya Lestari
2 Cv. Martua -~ § o506 000,000.00 6 Tahun 166 Oran
Jaya Mandiri poB0,0L0, 000 g
3 | Cv-TigaPuti 4 0066000000000 | 3Tahun | 109 Orang
Aruan
Cv. Dony
4 Rezeky Jaya Rp800,000,000.00 3 Tahun 147 Orang
Kontruksi
5 | ¢V ?;;Qama Rp900,000,000.00 7 Tahun 152 Orang
Cv. Citra Mulia
6 Perkasa Abadi Rp350,000,000.00 2 Tahun 179 Orang




3.1.2
1.

2.

7.
8.
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Nama Pengalaman Jumlah
No Jumlah Dana .
Perusahaan Perusahaan Personil
7 | P Matio Jaya | o544 000,000.00 8 Tahun | 183 Orang
Sejahtera
PT. Hexindo
8 Multi Utama Rp400,000,000.00 7 Tahun 133 Orang
PT. Tiara
9 Sukses Rp950,000,000.00 7 Tahun 196 Orang
Bersaudara
10 PT. Toguda Rp650,000,000.00 6 Tahun 127 Orang
10 | PT-Damar - f o ie50.000,00000 | 3Tahun | 140 Orang
Intan Lestari

(Sumber : Pt. Ida Putri Senandung)

PERANCANGAN FUNGSI PERANCANGAN

Setiap variabel diberikan nilai keanggotaan sebagai alat representasing masing masing variabel dengan kebutuhan pada
sistem. Berikut nilai keanggotaan yang diberikan pada masing-masing variabel.

Setelah menentukan nilai keanggotaan pada setiap variabel maka selanjutnya menentukan nilai kurva linear naik dan
turun. Nilai keanggotaan kurva naik didapaat kan dari persamaan berikut:

0; x<a
x—a
= <
B T B
1. =

Dimana X Nilai variabel
a : Batas bawah himpunan fuzzy.
b : Batas atas himpunan fuzzy.
b—x

uG) = 1b-a as<x<b

0 x=b
Dimana x : Nilai variabel

a : Batas bawah himpunan fuzzy.

b : Batas atas himpunan fuzzy.
Tentukan nilai bobot output dari proses algoritma fuzzy sugeno yaitu berupa jumlah skor dengan skor dengan fungsi
4 keanggotaan yaitu 1,2,3, dan 4 output yang akan digunakan berbentuk persamaan linear.
Kemudian menentukan aturan fuzzy pada tiap inputan, kaidah aturan yang digunakan yaitu fungsi AND fungsi agresi
ini mengkombinasikan semua keluaran dari fuzzy rule menjadi fuzzy set tunggal, bentuk dan aturan fuzzy sugeno
adalah sebagai berikut.

IF X1iS A1 AND ..Xa iS AaThen y=F(X1,X2,X3..Xa)

Dimana x adalah parameter inputan, A adalah nilai dari parameter inputan, dan F merupakan nilai keluaran yang berupa
konstanta maupun linear.

agar menyederhanakan 4 variabel input yang terdapat dalam kaidah aturan, digunakan fungsi Minimum (MIN) dengan
mengambil nilai terkecil dari domain yang memeiliki nilai keanggotaan maksimum pada kaidah aturan nilai dari fungsi
MIN disebut dengan a-predikat.

Untuk menghasilkan satu nilai keluaran yaitu berupa jumlah skor digunakan fungsi weight average yang merupakan
rata-rata dari nilai minimum dengan nilai output fuzzy pada tiap aturan, fungsi weight average adalah sebagai berikut.

Y.z % a — predikat

Y. a — predikat

W:

Dimana W : Weight Average

Z : Fuzzy output tiap rule

a-Predikat : Nilai MIN tiap rule
Kemudian lakukan perhitungan terhadap hasil w dengan setiap variabel serta agar tidak mendapatkan h.
Mengeluarkan kesimpulan dari semua hasil yang telah di dapat pada setiap perhitungan variabel.

PEMBENTUKAN FUNGSI KEANGGOTAAN
Dalam penelitian ini algoritma fuzzy sugeno dirancang menggunakan 4 variabel linguistik yang berfungsi sebagai

variabel masukan dalam sistem pendukung keputusan ini serta menghasilkan satu keluaran. Keempat variabel tersevut masing-
masing memiliki 2 fungsi keanggotaan yang berbeda tiap levelnya. Berikut adalah nilai dari fungsi keempat variabel tersebut
serta masing-masing fungsi keanggotaanya.

1.

Jumlah Dana



Banyaknya jumlah dana pada setiap perusahaan merupakan nilai dari berapa dana yang siap dikeluarkan oleh
perusahaan pada proyek ini, jumlah dana dilambangkan oleh bilangan bulat yang memiliki rentang 1 hingga 1000, jumlah
awal variabel ini adalah 0, sedangkan nilai maksimal yang diberikan ialah 1000.

Tabel 3.2 Variabel Jumlah Dana

No. Jumlah Dana Interval Skor Angka
1 Sedikit 400
2 Sedang 700
3 Banyak 1000
. Sedikit Sedgng Banyak
09 AN /\ /
08 \ / N\ /
0 N/ N/
06 \/ \/
05 X X
04 / \ / \
03 / N\ / N\

0,2
o LN A

Gambar 3.2 Kurva Variabel Jumlah Dana.

2. Variabel Pengalaman Perusahaan

Variabel pengalaman pada sistem ini merupakan hasil data yang didapat dari lamanya perusahaan berdiri dan dihitung
dengan sistem yang satuan yang sama. Nilai yang dihasilkan merupakan bentuk bilangan bulat yang memiliki rentang 1 sampai
10, nilai terendah yang dapat diberikan adalah 0 dan nilai tertinggi yang dapat diberikan adalah 10.

Tabel 3.3 Variabel Pengalaman Perusahaan

No. Pengalaman Perusahaan Interval Skor Angka

1 Belum 3

2 Sudah 6

3 Sangat 10
n Reliim Sudah Sangat
0.9 \ /\ /
N/ N /
N/ SN/
\/ N/
05 /\ X
o 7/ \ 7/
o /N /X
o / N/ AN
o1 / \V4 N
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Gambar 3.3 Kurva Variabel Pengalaman Perusahaan




3. Variabel Jumlah Personil
Variabel ini mengacu pada berapa banyak tenaga kerja lapangan yang dimiliki oleh setiap perusahaan jumlah
personil sangat mempengaruhi waktu dalam pengerjaan proyek, setiap tenaga kerja dihitung dengan nilai yang sama. Nilai
yang diberikan merupakan bilangan bulat yang memiliki rentang 1 sampai 200.
Tabel 3.4 Variabel Jumlah Personil

No. Jumlah Personil Interval Skor Angka
1 Sedikit 80
2 Sedang 140
3 Banyak 200
Sedikit Sedana Banyak

N AN /
AN /N /
AN /N /
N/ \/
N/ N

X /\
/NC / \
/O /N
/ \/ \

20 40 60 80 100 120 0 180 200

Gambar 3.4 Kurva Variabel Jumlah Personil.

4. Variabel Kondisi Peralatan

Variabel ini mengacu pada bagaimana kondisi peralatan-peralatan yang dimiliki oleh perusahaan ini mengacu pada
lamanya usia peralatan tersebut, setiap peralatan dihitung dengan nilai yang sama nilai yang diberikan merupakan bilangan
bulat yang memiliki rentang 1 sampai 6 yang mewakili usia barang menurut tahunnya.

Tabel 3.5 Variabel Kualitas Peralatan

No. Kondisi Peralatan Interval Skor Angka
1 Baik 2
2 Sedang 4
3 Buruk 6




. Raik Sedang Buruk
08 N /\ /
07 N / \/
06 \/ \/
05 X X
04 /\ / \
03 / N\ /[ \
02 / N/ \

Gambar 3.5 Kurva Variabel Kualitas Peralatan

3.1.4 Aturan Logika Fuzzy
Aturan logika fuzzy merupakan aturan yang dibentuk dari fungsi keanggotaan masing-masing variabel input dan
variabel output, aturan ini membutuhkan rule sebagai bahan perhitungan pada setiap alternatif pada sistem perndukung
keputusan. Pada logika fuzzy ini menggunakan fungsi IF serta AND, Berikut ini adalah rule aturan logika fuzzy yang akan
digunakan pada setiap penilaian.
Tabel 3.6 Aturan Fuzzy.

Rule Jggrl]zh I;irr'gz;i?:: Jumlah Personil Nilai
1 Banyak Sangat Banyak 27
2 Banyak Sangat Cukup 26
3 Banyak Sangat Sedikit 25
4 Banyak Sudah Banyak 24
5 Banyak Sudah Cukup 23
6 Banyak Sudah Sedikit 22
7 Banyak Belum Banyak 21
8 Banyak Belum Cukup 20
9 Banyak Belum Sedikit 19
10 Sedang Sangat Banyak 18
11 Sedang Sangat Cukup 17
12 Sedang Sangat Sedikit 16
13 Sedang Sudah Banyak 15
14 Sedang Sudah Cukup 14
15 Sedang Sudah Sedikit 13
16 Sedang Belum Banyak 12
17 Sedang Belum Cukup 11
18 Sedang Belum Sedikit 10
19 Sedikit Sangat Banyak 9
20 Sedikit Sangat Cukup 8




21 Sedikit Sangat Sedikit 7
22 Sedikit Sudah Banyak 6
23 Sedikit Sudah Cukup 5
24 Sedikit Sudah Sedikit 4
25 Sedikit Belum Banyak 3
26 Sedikit Belum Cukup 2
27 Sedikit Belum Sedikit 1

3.1.5 Fuzzyfikasi

Fuzzyfikasi adalah proses dimana data inputan nilai yang bersifat pasti (crips input) kedalam bentuk fuzzy input.
Fuzzyfikasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan perhitungan menggunakan Fuzzy Type Sugeno, algoritma
ini dipilih karena asumsi bahwa keluaran yang dihasilkan pada pada type sugeno ini merupakan konstanta tegas dimana hal
tersebut sangat sesuai dengan keluaran yang diharapkan oleh penulis pada sistem pendukung keputusan pemilihan pemenang
tender proyek berupa jumlah skor tertinggi. Sedangkan operasi logika fuzzy yang digunakan yaitu fungsi AND, dan pada fungsi
agregasi dan fungsi MIN pada fungsi implikasi dan untuk keluaran fuzzy menggunakan fungsi Weight Average: Fungsi
Keanggotaan pada variabel jumlah dana didapatkan dengan melakukan perhitungan pada setiap batas pada masing-masing
variabel.

1. Variabel Jumlah Dana
Tabel 3.7 Fungsi Keanggotaan Variabel Jumlah Dana

HimpunanFuzzy Batasan (Domain) Derajat Keanggotaan(y)
x < 400 1
700 — x
L 400<x <700 Thn Ann
pSedikit(x) =%= 700 — 400
x >700 0
x < 400 0
400 < x < 700 X400
700 — 400
pSedang(x)
700 < x < 1000 1000 x
1000 — 700
x >1000 0
x <700 0
700 < x < 1000 X700
pBanyak(x) 1000 — 700

x >1000 1




2. Variabel Pengalaman Perusahaan
Tabel 3.8 Fungsi Keanggotaan Variabel Pengalaman Perusahaan.

HimpunanFuzzy Batasan (Domain) Derajat Keanggotaan(u)
x <3 1
6—x
3<x<6
uBelum(x) SX= 6_3
X >6 0
x <3 0
3<x<6 i
6 —3
pSudah(x)
6< x< 10 10-x
10—-6
x > 10 1
x <6 0
pSangat(x) _
6<x<10 x—6
10—-6
x =10 1
3. Variabel Jumlah Personil

Tabel 3.9 Fungsi Keanggotaan Variabel Jumlah Personil

HimpunanFuzzy Batasan (Domain) Derajat Keanggotaan(j)
x < 80 1
uSedikit (x) 80=x=<140 220000—_ ;0
x > 140 0
x < 80 0
80 < x < 140 il
okt 140 — 80
140 < x < 200 ;)?)0_7_12)
X >200 0
x <140 0
X — 140
pBanyak(x) 140 <x <200 200 — 140
X >200 1




3.1.6 Perhitungan Manual Alogaritma Fuzzy Sugeno

Data pada penelitian ini didapatkan dari PT. Ida Putri Senandung selaku tempat penulis melakukan penelitian,
walaupun dalam perhitungan ini hanya menggunakan 1 (satu) contoh data yang dimiliki satu perusahaan, namun hasil dari
penelitian ini dapat juga digunakan untuk menghitung nilai pada perusahaan yang lain. Pada data CV. Hendra Jaya Lestari
mengajukan dana sebesar 500 juta rupiah sebagai anggaran pengerjaan proyek ini, perusahaan ini telah memiliki pengalaman
4 tahun pada bidang ini, untuk itu perusahaan mengajukan proposal yang didalamnya menyebutkan mengirim 155 pekerja
profesional untuk pengerjaan proyek, serta semua peralatan kosntruksi yang pemakaiannya baru 1 tahun lamanya sehingga
perhitungan yang dilakukan adalah sebagai berikut.

1. Perhitungan Nilai Keanggotaan
a. Fungsi Keanggotaan Variabel Jumlah Dana
uSedikit [500] =0
X—400
puSedang [500] = 50200
_ 500-400
~ 700-400
_ 100
~ 300
=0.333
uBanyak [500] =1
b. Fungsi Keanggotaan Variabel Pengalaman Perusahaan
6—x
puBelum [4] il
_ 6-4
T 3
_ 2
T3
= 0,666
X-3
uSudah [4] ==
_ 4-3
T 3
_1
T3
=0.333
uSangat [4] =0
c. Fungsi Keanggotaan Variabel Jumlah Personil
uSedikit [155] =0
200-x
puCukup [155] = Soo-1e0
_ 200-155
T 200-140
_ 45
~ 0
=0.75
pBanyak [155] =0

2. Proses Infrensi Penalaran Fuzzy
Inferensi adalah cara yang dilakukan fuzzy dalam pengambilan keputusan. Sistem ini merupakan kerangka yang
didasarkan pada teori himpunan fuzzy, aturan fuzzy yang berbentuk IF — THEN dan penalaran fuzzy.
Tabel 3.12 Pencarian MIN pada fungsi keangotaan.

Rule | Jumlah Dana I;Z?g?;ig:: I:"]:rrgcl)?w?l Nilai MIN
1 0 0 1 27 0
2 0 0 0,75 2% 0
3 0 0 0 25 0
4 0 0,333 1 24 0
5 0 0,333 0,75 23 0
6 0 0,333 0 29 0
7 0 0,666 1 21 0
8 0 0,666 0,75 20 0
9 0 0,666 0 19 0
10 0,333 0 1 18 0
11 0,333 0 0,75 17 0
12 0,333 0 0 16 0




13 0,333 0,333 1 15 0,333
14 0,333 0,333 0,75 14 0,333
15 0,333 0,333 0 13 0
16 0,333 0,666 1 12 0,333
17 0,333 0,666 0,75 11 0,333
18 0,333 0,666 0 10 0
19 1 0 1 9 0
20 1 0 0,75 8 0
21 1 0 0 7 0
22 1 0,333 1 6 0,333
23 1 0,333 0,75 5 0,333
24 1 0,333 0 4 0
25 1 0,666 1 3 0,666
26 1 0,666 0,75 2 0,666
27 1 0,666 0 1 0
3. Proses Defuzzyfikasi

Setelah dilakukan langkah IF — THEN, maka langkah terakhir yaitu proses defuzzyfikasi. Input dari proses
defuzzifikasi adalah himpunan fuzzy yang dihasilkan dari proses komposisi dan output adalah sebuah nilai (crips) untuk aturan
IF — THEN. Dengan menggunakan persamaaan dibawah ini :

_ XZxa-Predikat
W= Y a-predikat
Dimana :
W : Weight Average
Z : Fuzzy output tiap rule
a — predikat : Nilai minimum tiap rule
Dari komposisi aturan diatas dapat diketahui nilai untuk setiap aturan if-then yang tidak sama dengan nol adalah a-
2,a-3,a-5,a-6, a-7, a-8, a-9, dan a-10 sehingga aturan tersebut yang berlaku untuk perhitungan defuzzifikasi sebagai
berikut :
(@-1%7,)+(a4*Z4)+(210%Z10)+(a13*Z13) + (028*Z55) + (a31*Z3;) + (a37*Z3;) + (a40*Zy)
N (a-1)+(o-4)+(a-10)+(a-13) + (a-28) + (a-31) + (a-37) + (a-40)
(0333 +15) +(0.333 * 14) + (0.333  12) + (0.333 x 11) + (0.333 x 6) + (0.333 % 5)
a (0.333 +0.333 +0.333+ 0.333 + 0.333 + 0.333 +
+(0.666 = 3) + (0.666 * 2)
0.666 + 0.666)
_ 544.666 + 4 + 3.666 + 2 + 1.666 + 2 + 1.333

3.333

24333
~ 3.333

=7.333

Hasil perhitungan dari metode Fuzzy Sugeno jika CV. Hendra Jaya Lestari mengajukan dana sebesar 500 juta rupiah
sebagai anggaran pengerjaan proyek ini, dan memiliki pengalaman 4 tahun pada bidang ini, serta mengirim 155 pekerja
profesional untuk pengerjaan proyek, dan semua peralatan yang pemakaiannya baru 1 tahun lamanya maka nilai yang diperoleh
ialah 7,333 point perusahaan ini lolos prakualifikasi karena batas minimum kualifikasi adalah 15 point. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan peneliti, yaitu menerapkan algoritma fuzzy sugeno pada penentuan pemenang tender proyek
pada PT. IDA PUTRI SENANDUNG, diperoleh kesimpulan bahwa dalam menentukan nilai akhir pada pemenang tender
proyek bisa dilakukan dengan lebih menggunakan algoritma fuzzy sugeno, berikut flowchart pada penelitian ini.



4, PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI
4.1  Implementasi

Implementasi merupakan suatu tahapan dalam menjalankan serta mengoprasikan sistem yang telah dibangun, di tahap
ini akan dijelaskan bagaimana menjalankan sistem yang telah dibangun dan bagaimana tampilan interface sistem tersebut,
berikut ini merupakan tampilan-tampilan interface pada setiap form yang ada di dalam sistem.
1. Form Login

Berikut ini adalah tampilan dari menu login.

Login Administrator

Username IIastri I

Password [==== |

ot I

Gambar 5.1 Interface Login

2. Form Menu Utama

Form menu utama digunakan sebagai tempat untuk berbagai form yang terdapat dalam sistem, seperti Data alternatif,
Data kriteria, Nilai bobot kriteria, Perhitungan, dan Laporan. Berikut ini merupakan interface menu utama yang telah dibuat
pada sistem.

Alternatif ~ Kriteria Nilai Bobot Kriteria Perhitungan Laporan Keluar

VDUKUNG KEPUTUSAN UNTUK MENENTUKAN
(STUDI KASUS DI PT. IDA PUTRI SENANDUNG)

3. Form Alternatif

Form ini berguna untuk menambahkan alternatif baru, pada form ini terdapat form nama perusahaan serta alamat

perusahaan. Berikut merupakan interface pada form alternatif.

Data Alternatif Ix]

Data Abernatit

e
Kode Ateruatit Az [
Nama Ahernatil I
e vt T
No Kode Altematif Nama Alternatif Alamat Alternatif
1 01 ©V. Hendra Jaya Lestarl J1. Kasuarl Komplek Taman Kasuarl Indah Tahap 1...
2 AD2 V. Martua Jaya Mandirl J1. Bah Karo 11 Gg. Pandan Wangl Pematang Sant....
3 03 Cv. Tiga Putri Aruan 31 Rakuta Sembiring Gg. Suasa No.3 Kel. Naga PIt...
4 Apa V. Dony Rezeky Jaya Kontruksi 1. Jambu Na. 43 Pematang Siantar, Sumatra Utara
5 035 CV. Pumama Jaya 1. Dewl Sartika Barat I No. 38 Sukurejo Kec. Gn. .
6 ADE CV. Citra Mulia Perkasa Abadi I1. STM/Persatuan No. 24 Kel. Sitirejo Kee. Meda. .
7 A7 PT. Matio Jaya Sejahtera 1. Air Bersih Gg. Jadi No. 188 Medan
8 A8 PT. Hexindo Mulli Utama Gedung Pembinaan Graha Lt.3 Ruang 309 Ji. Panja...
9 A0S PT. Tiara Sukses Bersaudar Perum Legenda Malaka B7 No. 10 Baloi Permai Bat...
10 10 PT. Toguda Binong Permai Blok K 3/16 RT. 003/16 Kel. Binong...
it AlLL PT. Damar Intan Lestari J1. Dipponegoro No. 05 Pematang Slantar, Sumatra...

Gambar 5.3 Interface Form Alternatif



4, Form Data Kriteria

Form ini merupakan tempat dimana user memasukan range dari setiap kriteria yang ada mulai dari jumlah dana,
pengalaman perusahaan, serta jumlah personil. berikut ini merupakan interface form data kriteria.

Alternatil  Kriteria  Nilai Bobol Kriteria Perhitungan Laporan  Keluar

Lastri Panjaitan

DUKUNG KEPUTUSAN UNTUK MENENTUKAN
STUDI KASUS DI PT. IDA PUTRI SENANDUNG)
Nilai Variabel Himpunan \
Jumlah Dana

Gambar 5.4 Interface form data kriteria
5. Form Nilai Bobot Kriteria

Form ini merupakan tempat dimana user menginputkan nilai pada setiap kriteria yang dimiliki oleh setiap alternatif
yang akan menjadi nilai yang akan dihitung. Berikut ini merupakan interface form nilai bobot kriteria.

p——— [ x|
E—

Sy a— | simoon |

——

e ke [ hoous |

——

No Kode Alternatif Nama Alternatif Jumlah Dana Pengalaman Usaha Jumiah Personil
: . Hanchn 1oym vatars ]

2 AD2 Cv. Martua Jaya Mandirt 500 o 166

3 os T et Aron 200 S s

i Aoe . Doy Rasaiey Jave K. s00 3

s pre . Purnama Java 200 H

: v Citra rutte beriaen A ;

7 AD7 PT. Matio Jaya Sejahtera 800 a8 183

. o 1 Maxindo miit xama 00 ;

9 AD9 PT. Tiara Sukses Bersaudar a50 i 196

to pets s .

11 ALl P1. Damar Intan Lestarl 550 3 140

Gambar 5.5 Interface Form Nilai Bobot Kriteria

6. Form Perhitungan

Form ini merupakan tempat dimana nilai kriteria yang telah di input ke dalam database, akan dipanggil dan dihitung
menggunakan metode fuzzy sugeno. Berikut ini merupakan interface form perhitungan.

| mustosa | ] simpan ] tispus | B
No  Kode Allemali Nama Altemalit Jumiah Dana Pongalaman Usaha Jumiah Personi

1 Ao GV Hendra Jaya Lestan 500 155

2 02 GV Martua Jaya Mandin 500 & 186

3 A0 CV. Tiga Putri Ansan 600 3 09

a o4 CV. Dony Razeky Jaya Kontruksi 800 3 147

H A0S ©Vv. Pumama Jaya 800 7 152

@ o8 CV. Cilra Mulia Perkasa Abad 350 2 e

7 o7 PT. Matio Jaya Sejahtora 800 a 183

8 o8 T Hexindo Multi Utama 400 7 133

a 0o T Tiara Sukses Bersaudar 050 7 196

0 A0 PT Toguda 650 & 127

" an PT. Damar Intan Lest 550 a 140

No Kode Altematit Nama Alternatit Jumiah Dana Pengalaman Usaha  Jumian Personil  Hasi

1 n V. Hendra Jaya Le.. 500 a 155 73

2 A2 GV Martua Jaya Ma 500 6 166 8684
a A3 €V Tiga Puli Anian 600 a 100 6,89

a A4 ©V. Dony Razoky Ja 800 a 17 16,788
5 A0S ©V_ Pumama Jaya a00 7 152 22520
& 08 GV Gilra Mulia Perk 350 2 179 2741
7 A07 PT. Malio Jaya Soja 800 8 183 2136
1 A08 PT. Hexindo Muiti UL 400 7 133 6,482
9 A0S P Tiara Sukses Be... 950 H 196 23,759
10 A0 PI. Toguaa 650 6 127 1,483
n AN P Damar Intan Le 550 3 140 65

Gambar 5.6 Interface Form Perhitungan.



7. Form Laporan
Form ini menampilkan hasil yang telah di dapat dari hasil perhitungan dan ingin di cetak pada crystal report. Berikut
merupakan interface form laporan.

o x

Bl RS

i repor

SISTEMPENDUKUNG KEPUTUSAN PEMENANG TENDFR
PROVEK OLENPT. IDA FUTRISENANDING

[CarentPoge oz Totat Page Mo 1

Gambar 5.7 Interface Laporan

5. KESIMPULAN
Berdasarkan uraian yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu
sebagai berikut.

1. Berdasarkan hasil penerapan algoritma fuzzy sugeno. Maka, algoritma ini diterapkan dalam penyelesaian masalah pada
sistem pendukung keputusan menentukan pemenang tender proyek pada PT. Ida Putri Senandung.

2. Berdasarkan hasil rancangan, maka Sistem pendukung keputusan ini dapat menjadi solusi bagi perusahaa dalam
mencari pemenang tender proyek.

3. Berdasarkan hasil implementasi, sistem yang dibangun dapat membantu PT. Ida Putri Senandung dalam mendapatkan

keputusan dalam menentukan pemenang tender proyek menggunakan algoritma fuzzy sugeno.

5.1 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, terdapat beberapa saran untuk upaya penelitian lebih lanjut. Berikut,

merupakan saran-saran yang dimaksud.

1. Bagi peneliti berikutnya dapat menggunakan logika fuzzy dengan metode yang berbeda.

2. Bagi peneliti berikutnya dapat menjadikan penelitian ini sebagai landasan awal dalam memulai penelitian lebih lanjut.
Bagi PT. Ida Putri Senandung dapat menggunakan sistem ini untuk membantu dalam mencari keputusan yang tepat
untuk pemenang tender proyek.

3. Aplikasi ini bisa dikembangkan menjadi web dan android programming.
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